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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada materi
lingkaran di kelas VIII-1 SMP Negeri 3 Kota Ternate.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 25
siswa.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes uraian yang diberikan sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) penerapan model PBL.Analisis data meliputi analisis deskriptif dan
inferensial.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL),dengan
nilai N-Gain sebesar 0,46 yang berada pada kategori sedang. Distribusi kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa menunjukkan bahwa 16 siswa (64%) berada pada kategori tinggi, 6
siswa (24%) pada kategori sedang, dan 3 siswa (12%) pada kategori rendah. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05,yang berarti terdapat
peningkatan yang signifikan.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa pada materi lingkaran di kelas VIII-1 SMP Negeri 3 Kota Ternate.

Kata kunci:Problem Based Learning (PBL), kemampuan berpikir reflektif matematis, materi
lingkaran, N-Gain, uji Wilcoxon, peningkatan kemampuan.

A. PENDAHULUAN

Meningkatkan dan mengembangkan berbagai aspek kualitas manusia,pendidikan sangat
penting.Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam membentuk cara berpikir logis, analitis,
kritis, dan reflektif siswa (Ristiyana et al 2024. 192).Pembelajaran matematika disekolah dapat
membantu meningkatkan dan mengembangkan kualitas siswa tersebut.Matematika memungkinkan
pemikiran siswa yang semakin jelas, tepat, dan teliti. Matematika digunakan dalam banyak bidang ilmu
pengetahuan, terutama dalam bidang kemajuan teknologi saat ini. Pembelajaran matematika sangat
penting bahwa peserta didik benar-benar menguasai materi matemtika. Kegiatan belajar mengajar
matematika guru harus diberikan perhatian yang lebih besar dan mendalam untuk mencapi tujuan
pembelajaranya. Sebagai tenaga pendidik, guru memiliki peran dalam mengembangkan potensi siswa.
Agar siswa berhasil, guru harus mengetahui penyebab masalah belajar siswa.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Programme forlnternasional Student
Assesement (PISA) di tahun 2015 dibawah tanggung jawab Organisation For Economic
Operation and Development (OECD) yang mengukur kinerja matematika siswa, melaporkan
bahwa Indonesia memperoleh skor rata-rata 386 berada di peringkat 63 dari 70 negara yang

mengikuti. Skor tersebut mengantarkan rata-rata kinerja matematika siswa di Indonesia berada

127



Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 6, No. 2, Mei 2026

pada level 1 yaitu dapat menjawab pertanyaan yang termasuk konteks umum di mana semua
informasi relevan dihadirkan dan pertanyaan secara jelas didefinisikan, dapat melakukan
prosedur rutin berdasarkan perintah langsung, melakukan kinerja selalu nyata dan secara
langsung mengikuti stimulus yang diberikan. Kinerja ini dapat diartikan bahwa siswa di
Indonesia hanya mampu memecahkan masalah sederhana, siswa tidak terbiasa dalam
menyelesaikan masalah berpikir tingkat tinggi (Nuriana, dkk., 2018: 177).

Siswa mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan soal lingkaran disebabkan ada
beberapa letak kesulitan yang dialami siswa yakni, pada dimensi pengetahaun faktual,
konseptual dan dimensi pengetahuan prosedural. Widdiharto (Firiani: 2018: 140-141)
menyatakan bahwa kesulitan dalam matematika ditandai oleh tidak mengingat satu syarat
atau lebih dari suatu konsep. Perlu diperhatikan kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan saoal lingkaran yang diberikan. Hasil wawancara dengan salah satu guru mata
pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Kota Ternate pada tanggal 25 juli 2025, menunjuka
bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika yang
diajarkan. Guru menyampaiakn bahwa siswa sering kesulitan menghubungkan informasi
yang terdapat pada soal dengan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya. Selain itu,
siswa juga kurang teliti dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian, sehingga jawaban
yang yang dihasilakn tidak sesuai. Guru juga menambahkan bahwa sebagian siswa
mengalami hambatan saat mengerjakan soal berbentuk cerita yang menuntut kemampuan
analisis dan pemahaman konteks masalah.

Materi matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi lingkaran.
Pemilihan materi ini didasarkan pada hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antar konsep pada lingkaran,
seperti keliling, luas, sudut pusat, dan hubungan sudut dengan busur. Kesulitan tersebut
terlihat ketika siswa diminta menghubungkan informasi dalam soal dengan konsep yang telah
mereka pelajari sebelumnya serta ketika mengevaluasi langkah penyelesaian yang dilakukan.
Selain itu, materi lingkaran memiliki keterkaitan yang kuat dengan konsep-konsep prasyarat,
seperti bangun datar, aljabar, dan perbandingan, sehingga sangat relevan untuk mengukur
kemampuan berpikir reflektif siswa. Mengingat pentingnya materi ini dan kecenderungan
siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis soal kontekstual terkait lingkaran, maka
materi ini dipilih sebagai fokus dalam penelitian.

Berdasrkan uraian yang telah disampaikan maka penelusih tertarik untuk melakukan
penelitian yang berfokus pada “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Pada Materi Lingkaran”
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B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitif. Penelitian ini rencana
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kota Ternate pada semester genap tahun ajaran 2026/2027,mulai dari
bulan Januari-Februari 2026.Dengan menerapkan model Problem Based Learning menggunakan desain
one grup pretest posttest (sugiyono,2016).Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII -1 SMP Negeri 3
Kota Ternate tahun ajaran 2025/2026. Menurut Fadilah, dkk (2023:16), populasi adalah totalitas
dari seluruh objek atau subjek riset. Sementara itu, (Sugiyono dalam Ajijah and Selviz, 2021)
mendefinisikannya sebagai area generalisasi yang meliputi objek atau subjek dengan kualitas
dan karakteristik khusus. Karakteristik ini ditentukan peneliti untuk dipelajari sebelum menarik
suatu kesimpulan.
Pengumpulan data menggunakan observasi instrumen tes,dan dokumentasi.instrumen yang
digunakan telah memenuhi syarat validitas dan rehabilitas.Uji instrumen yaitu uji validitas dan uji
rehabilitas.pengujian validitas butir soal pretest dan posttest menggunakan SPPS 20,hasilnya dikonversi

digunakan kriteria (Hairun,Yahya,2020).Hasil uji validitas instrumen yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.4 Hasil Analisis Validitas Instrumen Pretest dan Posttest

IN 1 0,79 Tinggi 0,83 Sangat
Tinggi
IN 2 0,75 Tinggi 0,90 Sangat
Tinggi
IN 3 0,74 Tinggi 0,75 Tinggi

Dari instrumen yang digunakan dengan menggunakan bantuan SPSS 29. Instrumen
dinyatakan reliabilitas jika hasil output dari data yang di uji pada tabel kategori reliabilitas
diperoleh sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Tabel 3.7 Hasil Reliabilitas Instrumen Pretest dan Posttest

Hasil Reliabilitas Keterangan Hasil Reliabiltas Keterangan
Pre-Test Post-Test
0,64 Sedang 0,81 Sangat Tinggi

Penelitian kuantitatif ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan dengan penyajian data melalui tabel yang mencakup perhitungan mean,
nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi. Pengolahan data analisi deskriptif

dilakukan dengan menghitung nilai siswa sebagai berikut:
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Tabel 3.8 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

No Rentang Nilai Kemampuan Berpikir
Reflektif Matematis Siswa
1 75 <x <100 Tinggi
2 60 <x<75 Sedang
3 0<x=< 60 Rendah

Dahlan et al., 2022
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa setelah diterapkan model problem based learning digunakan rumus gain ternormalisasi
(N-Gain) dengan menggunakan rumus gain score ternormalisasi yang dikembangkan oleh
sebagai berikut:

Mencari Gain score secara individu:

( ) __ (skor posttest)—(skor pretest)
g 100—Skor Pretest

Mencari Gain score secara Kelompok:

( ) __ (skor rata-rata posttest)—(skor pretest)
9 100—(Skor rata—rata Pretest)

Tabel 3.9 Kategori Rumus N-Gain

Nilai Interprestasi
(g9)=0,7 Tinggi
0,3>(g)>0,7 Sedang
(9)<0,3 Rendah

Sumber:menurut Meltzer dan David (Kurniawan & Hidayah, 2020)

Analisis inferensial penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa melalui model pembelajaran
Problem Based Learning pada materi lingkaran.Uji normalitas penelitian ini menggunakan
statistik uji Sapiro-Wilk dengan bantuan SPSS for windows 29.

Hipotesis statistik yang diuji adalah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
(Ho) dan sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal (Hi). Kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

e Jika sig> a = 0,05 maka Hy diterima, H; ditolak,
e Jika sig a = 0,05 maka Hy ditolak,Ha diterima,dengan kesimpulan sampel berasal dari data
berdistribusi tidak normal.Hasil uji menunjukan bahwa data tidak berasal dari populasi yang

berdistribusi normal,maka pengujian hipotesis penelitian menggunakan statistik nonparametrik yaitu

Wilcoxon Rank Test.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Hasil Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa
Hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang akan dideskripsikan pada tabel 4.1
terdiri atas data pretest dan posttest.

Tabel 4.1 Kualifikasi Sebelum Dan Setelah Diterapakan Model PBL

Interval Model (Problem Based Learning) Kualifikasi
Sebelum % Setelah %
75<x< 100 3 12% 16 64% Tinggi
60<x <75 1 4% 6 24% Sedang
0<x <60 21 84% 3 12% Rendah
Rata-rata 38.4 75,8

Berdasarkan Tabel 4.1, Hanya ada 3 siswa (12%) yang mendapatkan kualifikasi tinggi pada
pretest. Namun, setelah pembelajaran dengan model PBL, jumlah yang kualifikasi tinggi
meningkatkan menjadi 16 siswa (64%). Ini menunjukan bahwa penggunaan model PBL dapat
membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis dalam matematika
pada materi lingkaran, sehingga bisa mencapai kualifikasi tinggi. Ada 1 siswa (4%) yang
mendapatkan kualifikasi sedang berdasarkan hasil pretest 6 siswa (24%) berdasrkan hasil
posttest yang mendapatkan kualifikasi sedang pembelajaran dengan model PBL. Ini
menunjukan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam materi lingkaran
menunjukan ke arah kualifikasi sedang setelah diterapkan model PBL. Ada 21 siswa (84%)
yang mendapatakan kualifikasi rendah dari hasil pretest dan 3 siswa (12%) dari hasil posttest
yang mendapatkan kualifikasi rendah pembelajaran menggunakan model PBL. Ini menunjukan
bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis siswa topik lingkaran setelah menerapkan
model PBL mengelami peningkatan yang signifikan, karena setelah diberikan perlakuan, rata-
rata siswa menunjukan kualifikasi tinggi.

b. Data Peningkatan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Melalui Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL)

Hasil peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kategori tinggi sebanyak 8
orang dengan presentase 40% sedangkan pada kategori sedang sebanyak 14 orang dengan presentase 50%,
dan 3 orang dengan prsentase 10% pada kategori rendah.

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan N-Gain Kelompok

Rata-rata pretest Rata-rata N-Gain Interprestasi
posttest Ternomalisai
40 77 0.46 Sedang
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¢. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro Whilk dengan bantuan SPSS 30 dengan kriteria
pengambilan keputusan jika sig > 0,05 (5%) maka H, diterima H, ditolak, kesimpulanya sampel berasal
dari data yang berdistribusi normal. Jika sig < 0,05 (5%) maka H, ditolak H, diterima, kesimpulanya
sampel beras dari dari data yang berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel

4.4 sebagai berikut:

Tabe 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Dengan Menggunakan Uji Shapiro Wilk

Tes Sig Taraf Signifikansi () Kesimpulan
Pre-test .001 Sig<a=0,05 Tidak normal
Post-test 078 Sig<a=0,05 Tidak normal

Berdasrakan Tabel 4.1 tersebut, diperoleh nilai signifikansi dari uji Shapiro-wilk untuk
pretest sebesar 0,001 dan postfest sebesar 0,078 menunjukan nilai tersbut kurang dari 0,05 (sig.
<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest tidak berdistrubusi normal.

d. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir
reflektif pada model Problem Based Learning dalam peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa kelas VIII-1. Setelah dilakukan uji normalitas prefest dan posttest
hasil data tidak berdistribusi normal maka uji yang digunakan yaitu stastistik nonprametric

dengan menggunakan uji Wilcoxon Rank.sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis

Asymp. Sig. (2-tailed) | Traf Signifikasi (a) Keterangan
.001 0,05 0,001 <a = 0,05 maka
Ho ditolak (Ha diterima)

Berdasarkan data pada tabel 4.5 diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) pretest dan posttest
adalah 0,001. Dimana signifikansi (2-tailed) < a = 0,05 sehingga Ho ditolak dan H; diterima
yang berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada

materi lingkran.
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2. Pembahasan Hasil Penelitian

a. Peningkatan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Setelah Diterapkan
Model Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan data hasil penelitian, kemampuan berpikir reflektif matematis siswa menunjukan
adanya peningkatan setelah diterapkan model PBL pada materi lingkaran. Hal ini dilihat dari
perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest serta hasil perhitungan N-Gain pretest dan posttest,
dari 25 siswa diperoleh bahwa 8 siswa (32%) memiliki N-Gain tinggi, 14 siswa (56%) berada pada
kategori sedang, dan 3 siswa (12%) tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) secara umum dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa.

1). Hasil tes awal (pretest) dan hasil tes akhir (posttest) salah satu siswa untuk indikator

Menemukan Hubungan Dan Memformulasi Penyelesaian
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Berdasarkan Gambar 4.10 subjek R19 mampu mengidentifikasi informasi yang terdapat
pada soal serta menentukan jari-jari taman dengan benar. Siswa juga telah berusaha mengaitkan
jari-jari taman dengan lebar jalan setapak. Namun demikian, penyelesaian yang dilakukan
masih belum lengkap dan belum tepat. Hal ini terlihat dari tidak adanya pemisalan variabel,
belum tersusunnya model matematika yang diminta, serta belum dilakukannya evaluasi
terhadap langkah penyelesaian. Oleh karena itu, pada tahap pretest, subjek R19 dikategorikan
memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis yang rendah, karena kemampuan
menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep lanjutan masih terbatas.

Selanjutnya, berdasarkan Gambar 4.11 terlihat adanya peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis pada subjek R19. Pada tahap posttest, siswa telah mampu menemukan
hubungan antar konsep dan memformulasikan penyelesaian masalah dengan lebih baik
dibandingkan pada prefest. Siswa menyajikan informasi secara jelas dan runtut dengan
menentukan data yang diketahui serta melakukan pemisalan lebar jalan setapak sebagai

variabel. Selain itu, siswa juga telah mampu menyusun model matematika yang sesuai, yaitu

133



Jurnal Pendidikan Guru Matematika ISSN: 2579-6305
Vol. 6, No. 2, Mei 2026

hubungan antara luas daerah jalan setapak dan biaya pembangunan melalui selisih luas
lingkaran luar dan luas lingkaran taman.

Meskipun pada tahap penyelesaian akhir siswa belum menyelesaikan persamaan secara
tuntas sehingga hasil perhitungan yang diperoleh belum tepat, kemampuan siswa dalam
menghubungkan konsep, melakukan pemisalan, dan menyusun model matematika
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis subjek R19 pada indikator
menemukan hubungan dan memformulasikan penyelesaian, meskipun masih perlu perbaikan
pada tahap penyelesaian akhir dan perhitungan.

2) Hasil tes awal (pretest) dan hasil tes akhir (posttest) salah satu siswa untuk indikator

Menghubungkan Pengetahuan Baru Dengan Yang Terdahulu
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Berdasarkan hasil kerja siswa pada Gambar 4.12 subjek R16 pada tahap pretest telah
menunjukkan kemampuan dalam menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan baru melalui penggunaan konsep luas lingkaran untuk menentukan luas jalan yang
mengelilingi taman. Siswa mampu menuliskan hubungan antara luas lingkaran besar dan luas
lingkaran kecil serta melakukan pemisalan terhadap jari-jari lingkaran. Namun demikian,
penyelesaian yang dilakukan masih terbatas pada tahap pemodelan dan belum sepenuhnya
disertai dengan langkah penyelesaian yang sistematis dan evaluasi terhadap hasil akhir.

Selanjutnya, berdasarkan hasil kerja siswa pada Gambar 4.13 terlihat adanya peningkatan
kemampuan berpikir reflektif matematis pada subjek R16. Pada tahap posttest, siswa mampu
menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru secara lebih tepat dan
mendalam. Siswa memanfaatkan konsep luas dan jari-jari lingkaran untuk memodelkan
permasalahan secara matematis, menentukan hubungan antara luas lingkaran besar dan luas
lingkaran kecil, serta melakukan perhitungan secara sistematis hingga diperoleh hasil akhir
yang benar. Langkah-langkah penyelesaian disajikan secara jelas dan runtut, serta disertai

dengan peninjauan kembali terhadap proses penyelesaian.
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Dengan demikian, dibandingkan dengan hasil pretest, kemampuan subjek R16 pada tahap
posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan pada indikator menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan terdahulu. Oleh karena itu, subjek R16 dikategorikan
memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis pada kategori tinggi.

3) Hasil tes awal (pretest) dan hasil tes akhir (posttest) salah satu siswa untuk indikator
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Mengevaluasi Proses Penyelesaian

Gambar 4.14 Hasil Pretest Gambar 4.15 Hasil Posttest

Berdasarkan Gambar 4.14 pada tahap pretest subjek R16 telah berusaha melakukan
evaluasi terhadap proses penyelesaian, namun evaluasi yang dilakukan masih belum tepat. Hal
ini terlihat dari ketidakmampuan siswa dalam memeriksa atau membuktikan kembali
kebenaran hasil jawaban yang diperoleh. Oleh karena itu, pada tahap pretest subjek R16 belum
memenuhi kriteria indikator mengevaluasi proses penyelesaian

Selanjutnya, berdasarkan Gambar 4.15 terlihat adanya peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis pada subjek R16 pada tahap posttest. Pada tahap ini, siswa mampu
mengevaluasi proses penyelesaian dengan benar, yaitu dengan memeriksa kembali langkah-
langkah penyelesaian serta membuktikan kebenaran hasil jawaban yang diperoleh. Siswa
menunjukkan pemahaman yang baik terhadap permasalahan sehingga mampu meninjau
kembali proses penyelesaian secara logis dan sistematis.

Dengan demikian, dibandingkan dengan hasil pretest, kemampuan subjek R16 pada tahap
posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan pada indikator mengevaluasi proses
penyelesaian. Siswa tidak hanya mampu menemukan hubungan dan memformulasikan
penyelesaian, serta menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan terdahulu, tetapi
juga mampu mengevaluasi proses penyelesaian secara tepat. Oleh karena itu, subjek R16
dikategorikan memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis pada kategori tinggi.

Berdasarkan data hasil penelitian, kemampuan berpikir reflektif matematis siswa
menunjukan adanya peningkatan setelah diterapkan model PBL pada materi lingkaran. Hal ini

dilihat dari perbandingan nilai rata-rata pretest sebesar 44 dan posttest sebesar 77 serta hasil
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perhitungan N-Gain pretest dan posttest, dari 25 siswa diperoleh bahwa 8 siswa (32%)
memiliki N-Gain tinggi, 14 siswa (56%) berada pada kategori sedang, dan 3 siswa (12%)
tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) secara umum dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ulfa Masamah (2017) yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa SMA Melalui Pembelajaran Berbasis
Masalah Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika”. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif
siswa, meskipun konteksnya berbeda, yaitu pada siswa MAN Ngawi. Relevansi penelitian ini
dengan penelitian kami adalah keduanya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
atau Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 3

Kota Ternate, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan berpikir reflektif matematis siswa sebelum diterapkan model Problem Based
Learning (PBL) tergolong rendah, dengan 3 siswa (12%) berketegori tinggi, 1 siswa (4%)
berkategori sedang, dan 21 siswa (84%) berkategori rendah. Setelah ditearpkan model
PBL, kemampuan siswa tersebut mengalami peningkatan yang terlihat dari perubahan
kategori, yaitu 16 siswa (64%) berkategori tinggi, 6 siswa (24%) berkategori sedang, dan
3 siswa (12%) berkategori rendah.

2. Kemampuan berpikir reflektif matematis siswa setelah diterapkan model Problem Based
Learning (PBL) berada pada kategori yang lebih baik. Hal ini diperkuat N-Gain
ternomalisasi sebesar 0,46 yang berada pada kategori sedang. Sehingga menunjukan
bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis siswa setelah penerapan model PBL
mengalami peningkatan pada kategori sedang.

3. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa setelah diterapkan
model Problem Based Learning (PBL). Hal ini dibuktikan melalui uji Wilcoxon Signed
Rank Test yang menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0.05, sehingga
Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, peningkatan tersebut signifikan secara

statistik.
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